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ABSTRAK 
 
Aplikasi desktop menjadi satu hal yang sangat penting untuk 
menyampaikan informasi mengingat kompatibilitasnya yang tinggi karena dapat 
digunakan hanya dengan meng-install aplikasi pemrograman dan database. Dinas 
Pertanian Surabaya adalah sebuah Lembaga Pemerintahan yang bergerak di 
bidang pertanian yang ingin meningkatkan kinerja pegawainya. Dinas Pertanian 
Surabaya ingin mengubah sistemnya menjadi lebih baik dari yang sekarang. 
Berdasarkan bidang usaha Dinas Pertanian Surabaya yang bergerak di 
bidang pertanian, maka Sistem Informasi Kepegawaian dan Penilaian Kinerja 
dianggap penting. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem informasi yang dapat 
menangani administrasi pegawai. Sistem informasi yang akan dibuat ini 
menggunakan teknologi pemrograman yang berbasis desktop. 
Yang pertama kali dilakukan adalah mengumpulkan data serta 
menganalisis sistem yang ada, setelah itu barulah penulis mendesain sistem yang 
dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang ada di Dinas Pertanian 
Surabaya. Tahap selanjutnya mengimplementasikan sistem yang telah didesain 
untuk dijalankan pada dinas tersebut. 
Dengan memanfaatkan Sistem Informasi Kepegawaian dan Penilaian 
Kinerja tersebut diharapkan dinas tempat kerja praktek dapat mengolah data 
pegawai dengan lebih baik. Selain itu juga dapat membantu bagian kepegawaian 
dalam membuat laporan-laporan, dan melakukan penilaian kinerja pegawai 
dengan cepat, tepat, dan benar. 
 
Kata Kunci: Sistem informasi, Kepegawaian, Penilaian kinerja, dan Desktop. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang semakin maju pada saat ini memacu 
manusia untuk berfikir lebih maju. Karena didorong oleh perkembangan 
teknologi, manusia menginginkan segala sesuatu dilaksanakan dengan cepat, 
tepat, dan teliti. Dengan alasan tersebut, pemakaian komputer sebagai alat bantu 
makin banyak digunakan, mengingat semakin rumitnya proses pengolahan data. 
Untuk mempermudah proses-proses yang dilakukan, maka dibuat suatu 
perencanaan sistem yang mengacu pada pengolahan data secara sistematis yang 
diimplementasikan pada suatu program dengan tujuan agar para pemakai dapat 
dengan mudah memahami cara kerja dan mekanisme dari suatu sistem secara 
tepat, cepat, dan akurat. 
Dari pernyataan tersebut, maka pengolahan data yang dahulu dilakukan 
secara manual, sudah tidak mungkin dilakukan karena akan memakan waktu yang 
lama, kurang efisien, serta membutuhkan ketelitian yang cukup tinggi. Untuk 
mengatasi hal tersebut dilakukan perubahan secara keseluruhan terhadap sistem 
kerja secara komputerisasi. Pengguna sistem secara manual ini juga didapat pada 
Dinas Pertanian Surabaya. Dengan sistem yang ada, maka cara penyimpanan 
arsip-arsip secara manual dapat mengakibatkan hilangnya arsip yang telah 
disimpan, demikian juga pencarian data akan memakan waktu yang lama. 
Dinas Pertanian Surabaya merupakan Lembaga Pemerintahan yang 
bergerak dalam bidang pertanian yang semua proses administrasi pegawainya 
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masih secara manual. Tingkat kinerja yang terjadi dalam Dinas Pertanian 
Surabaya khususnya bagian kepegawaian berada dalam kategori yang cukup padat 
dan membutuhkan konsentrasi yang tinggi. Mengolah data pegawai, banyaknya 
pembuatan laporan-laporan yang terjadi, dan penilaian kinerja yang dilakukan, 
menyebabkan bagian kepegawaian membutuhkan sistem informasi kepegawaian 
dan penilaian kinerja. 
Sistem informasi kepegawaian dan penilaian kinerja yang akan dibuat 
merupakan sistem yang bersifat user friendly sehingga mempermudah pengguna 
dalam mengoprasikannya. Sistem ini bermanfaat untuk menangani dan 
mempermudah dalam mengolah data pegawai, proses pembuatan laporan-laporan 
yang dibutuhkan pegawai, dan mampu melakukan penilaian kinerja pegawai 
secara cepat, tepat, dan benar. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah 
bagaimana membuat sistem informasi kepegawaian dan penilaian kinerja pegawai 
yang dapat mengolah data yang diperlukan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam membuat sistem ini diperlukan pembatasan sistem agar tidak 
menyimpang dari topik yang diambil. Pembatasan sistem tersebut dijelaskan di 
bawah ini: 
1. Tidak membahas sistem keamanannya. 
2. Membahas pengolahan data pegawai dan penilaian kinerja. 
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3. Membahas pengolahan data administrasi kepegawaian yang meliputi 
pembuatan surat pengantar dan surat keterangan. 
4. Tidak membahas cuti pegawai, penggajian pegawai, dan absensi pegawai. 
5. Aplikasi yang dibuat berbasis aplikasi desktop. 
 
1.4 Tujuan 
Dengan melihat perumusan masalah yang ada, dalam kerja praktek ini 
didapatkan tujuan yang akan dibahas. Tujuan tersebut dijelaskan di bawah ini: 
1. Membuat sistem informasi kepegawaian dan penilaian kinerja pegawai. 
2. Membuat aplikasi yang dapat membantu bagian kepegawaian dalam 
pengolahan data administrasi pegawai dan mencetak laporan-laporan. 
3. Membuat aplikasi yang dapat membantu bagian kepegawaian dalam penilaian 
kinerja pegawai. 
 
1.5 Kontribusi 
Beberapa hal yang dapat diperoleh dari kegiatan kerja praktek di Dinas 
Pertanian Surabaya antara lain: 
1. Pembuatan sistem kepegawaian dan penilaian kinerja pegawai yang lebih baik. 
2. Pengimplementasian aplikasi kepegawaian dan penilaian kinerja pegawai. 
3. Mempermudah tugas kepala dinas dalam pemeriksaan laporan yang lebih tepat, 
cepat, dan akurat. 
4. Mempermudah tugas bagian kepegawaian dalam melakukan pengolahan data 
pegawai dan membuat laporan-laporan untuk keperluan pegawai. 
5. Mempermudah tugas bagian kepegawaian dalam melakukan penilaian kinerja 
pegawai. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan kerja praktek digunakan untuk 
menjelaskan penulisan laporan per bab. Sistematika penulisan kerja praktek dapat 
dijelaskan pada alinea di bawah ini. 
Bab pertama pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
inti dari permasalahan yang disebutkan pada perumusan masalah, batasan masalah 
yang menjelaskan tentang batasan-batasan dari sistem yang dibuat agar tidak 
menyimpang dari ketentuan yang ditetapkan. Bab ini juga menjelaskan tujuan dari 
kerja praktek, kontribusi yang dapat diberikan, dan sistematika penulisan laporan 
kerja praktek. 
Bab kedua gambaran umum Dinas Pertanian Surabaya menjelaskan 
tentang dasar hukum pembentukan, tugas, fungsi, visi, dan misi Dinas Pertanian 
Surabaya. Dalam bab ini juga dijelaskan tentang struktur organisasi dan Job 
Description dari tiap-tiap bagian kepegawaian di Dinas Pertanian Surabaya. 
Bab ketiga landasan teori menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan 
dalam penyelesaian laporan, yaitu penjelasan tentang sistem, sistem informasi, 
sistem informasi sumber daya manusia, penilaian kinerja, analisis dan 
perancangan sistem, database, Visual Basic 2005, dan Microsoft SQL Server 
2005. Teori-teori tersebut diperlukan untuk memecahkan masalah di dalam sistem 
informasi kepegawaian dan penilaian kinerja pada Dinas Pertanian Surabaya. 
Bab keempat deskripsi pekerjaan menjelaskan tentang pekerjaan yang 
dilakukan selama kerja praktek, yaitu menganalisis sistem, mendesain sistem, 
mengimplementasi sistem, dan melakukan pembahasan terhadap implementasi 
sistem. Mendesain sistem dimulai dari System Flow, Context Diagram, 
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Hierarchical Input Proses Output (HIPO), Data Flow Diagram (DFD), Entity 
Relationship Diagram (ERD), dan desain Input Output. 
Bab kelima berisi kesimpulan dan saran dari aplikasi yang telah dibuat. 
Saran dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan aplikasi kepegawaian 
dan penilaian kinerja ini di masa yang akan datang. 
BAB II 
GAMBARAN UMUM DINAS PERTANIAN SURABAYA 
 
2.1 Dasar Hukum Pembentukan Dinas Pertanian Surabaya 
Dasar hukum pembentukan Dinas Pertanian Surabaya diatur dalam 
undang-undang sebagai berikut: 
a. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125 Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah kedua kali dengan Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 59 Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4844). 
b. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat 
Daerah. 
c. Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 8 Tahun 2008 tentang Organisasi 
Perangkat Daerah. 
d. Keputusan Walikota Surabaya Nomor 91 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas 
Pokok dan Fungsi Dinas Kota Surabaya. 
 
2.2 Tugas Dinas Pertanian Surabaya 
Berdasarkan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 91 Tahun 2008 Pasal 
132, Dinas Pertanian Surabaya mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan 
pemerintahan di bidang: 
1. Pemberdayaan Masyarakat. 
2. Pertanian dan Ketahanan Pangan. 
3. Kehutanan. 
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4. Kelautan dan Perikanan. 
5. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah, 
Perangkat Daerah, Kepegawaian, dan Persandian. 
 
2.3 Fungsi Dinas Pertanian Surabaya 
Berdasarkan Peraturan Walikota Surabaya Nomor 91 Tahun 2008 Pasal 
133, Dinas Pertanian Surabaya mempunyai fungsi: 
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang pertanian. 
2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum. 
3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 132. 
4. Pengelolaan ketatausahaan Dinas. 
5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan  
tugas dan fungsinya. 
 
2.4 Visi Dinas Pertanian Surabaya 
Dalam Dinas Pertanian Surabaya memiliki visi yaitu ”SURABAYA 
CERDAS DAN PEDULI”. Terwujudnya kota Surabaya sebagai pusat 
perdagangan dan jasa yang cerdas dalam merespon semua peluang dan tuntutan 
global, didukung oleh kepedulian tinggi dalam mewujudkan struktur 
pemerintahan dan kemasyarakatan yang demokratis, bermartabat dalam tatanan 
lingkungan yang sehat dan manusiawi. 
 
2.5 Misi Dinas Pertanian Surabaya 
Untuk mewujudkan visi yang menjadi tujuan akhir bagi segala bentuk 
penyelenggaraan pembangunan di Kota Surabaya. Misi yang akan dijalankan 
menjadi sasaran bagi segala bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh seluruh 
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pelaku pembangunan, baik oleh penyelenggara pemerintahan maupun masyarakat 
selama lima tahun. 
1. Mewujudkan pemerintahan yang demokratis, berkeadilan, transparan dan 
bertanggungjawab didukung dengan struktur birokrasi yang berintegritas, 
berkompeten, efisien dan profesional. Adapun tujuan yang akan diwujudkan 
dari misi ke-1 ini, adalah: 
a. Terwujudnya kepercayaan masyarakat melalui mekanisme 
pertanggungjawaban yang konstruktif dan proporsional. 
b. Terwujudnya pelayanan prima serta birokrasi yang bersih dan berwibawa. 
c. Terwujudnya kenyamanan, ketertiban dan kepatuhan warga kota.  
d. Terwujudnya kemandirian keuangan daerah. 
2. Meningkatkan percepatan pertumbuhan arus perdagangan barang dan jasa 
dalam skala regional maupun internasional serta memadukan wilayah 
perkotaan Surabaya (Greater Surabaya) dalam suatu sistem tata ruang yang 
terintegrasi didukung infrastruktur, sistem transportasi dan sistem Teknologi 
Informasi yang memadai. Adapun tujuan yang akan diwujudkan dari misi ke-
2 ini, adalah: 
a. Terwujudnya penataan ruang dan pengembangan wilayah Greater 
Surabaya secara terpadu. 
b. Meningkatkan prasarana dan sarana transportasi yang mendukung 
mobilitas barang dan jasa. 
c. Terwujudnya pengembangan sistem teknologi informasi yang berorientasi 
global. 
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3. Fasilitasi pengembangan koperasi, usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM), serta menciptakan keterpaduan antara pengusaha kecil, menengah 
dengan pengusaha besar yang di dukung oleh iklim usaha yang kondusif. 
Adapun tujuan yang akan diwujudkan dari misi ke-3 ini, adalah: 
a. Meningkatkan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) dan 
Investasi. 
b. Meningkatnya perluasan kesempatan kerja dan perlindungan tenaga kerja. 
c. Meningkatnya ketahanan pangan dan pendapatan masyarakat. 
4. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat miskin 
melalui fasilitasi kebutuhan dasar, penataan dan pembinaan PKL serta usaha 
informal lainnya. Adapun tujuan yang akan diwujudkan dari misi ke-4 ini, 
adalah: 
a. Meningkatnya kualitas kehidupan keluarga miskin. 
b. Meningkatnya pelayanan penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
c. Terwujudnya penataaan dan pembinaan usaha sektor informal secara 
proporsional dan modern. 
5. Mewujudkan penataan lingkungan kota yang bersih sehat, hijau dan nyaman. 
Adapun tujuan yang akan diwujudkan dari misi ke-5 ini adalah mewujudkan 
ekosistem kota yang bersih, sehat, hijau, nyaman dan berkelanjutan bagi 
warga kota. 
6. Meningkatkan kualitas pendidikan berwawasan kebangsaan dan berkualitas 
global yang terjangkau bagi warga kota serta menyiapkan generasi muda 
yang siap menghadapi tantangan kemajuan jaman. Adapun tujuan yang akan 
diwujudkan dari misi ke-6 ini, adalah: 
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a. Meningkatnya kualitas pendidikan sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
b. Terwujudnya pemerataan dan perluasan pendidikan bagi warga kota. 
c. Meningkatnya kualitas ketrampilan generasi muda dan prestasi olahraga. 
7. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang terjangkau bagi masyarakat 
kota serta meningkatkan pemahaman masyarakat tentang lingkungan sehat 
dan perilaku sehat. Adapun tujuan yang akan diwujudkan dari misi ke-7 ini, 
adalah: 
a. Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat. 
b. Meningkatnya akses pelayanan kesehatan yang terjangkau masyarakat. 
c. Terbangunnya lingkungan sehat dan perilaku sehat. 
8. Menggali dan meningkatkan khasanah budaya lokal, kegiatan keagamaan, 
mengembangkan kehidupan bermasyarakatan yang harmonis, bertoleransi 
dan berakhlakul karimah. Adapun tujuan yang akan diwujudkan dari misi ke-
8 ini, adalah: 
a. Terwujudnya kelestarian budaya lokal yang menunjang kepariwisataan. 
b. Terwujudnya kerukunan antar kelompok masyarakat dan antar umat 
beragama. 
c. Terwujudnya kualitas hidup dan perlindungan terhadap perempuan dan 
anak. 
 
2.6 Struktur Organisasi Dinas Pertanian Surabaya 
Dalam Dinas Pertanian Surabaya memiliki struktur organisasi yang 
terdiri dari beberapa divisi/bagian dan sub bagian yang tersusun sesuai fungsi dan 
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jabatan dari setiap divisi. Bagan struktur organisasi tersebut dapat dilihat seperti 
pada gambar 2.1. 
 
 
Gambar 2.1 Bagan Struktur Organisasi Dinas Pertanian Surabaya 
 
2.7 Job Description 
Pada Dinas Pertanian Surabaya terdapat banyak divisi/bagian dan sub 
bagian yang mempunyai tugas dan fungsi masing-masing. Pada sub bagian 
kepegawaian terdapat beberapa petugas yang mempunyai fungsi sebagai pembuat 
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laporan, pelatihan, dan absensi. Bagian-bagian itu dapat dilihat seperti pada 
gambar 2.2. 
 
Bagian AbsensiBagian Pelatihan
Sub Bagian 
Umum dan 
Kepegawaian
Bagian Pembuat 
Laporan
 
Gambar 2.2 Bagan Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
 
1. Bagian Pembuat Laporan 
Bagian pembuat laporan bertugas membuat laporan-laporan untuk keperluan 
pegawai di Dinas Pertanian Surabaya. Laporan-laporan yang dibuat bagian ini 
yaitu surat tugas, surat pengantar, dan lain-lainnya. 
2. Bagian Pelatihan 
Bagian pelatihan bertugas memberikan pengarahan, bimbingan, dan tempat 
bagi siswa/siswi sekolah menengah atas/kejuruan yang melakukan kegiatan 
kerja praktek di Dinas Pertanian Surabaya. Bagian ini dibentuk agar dapat 
memberikan pengalaman dunia kerja kepada siswa/siswi. 
3. Bagian Absensi 
Bagian absensi bertugas mengelola data absensi pegawai di Dinas Pertanian 
Surabaya. Bagian ini juga bekerja sama dengan bagian penggajian untuk 
menentukan gaji pegawai. 
 
BAB III 
LANDASAN TEORI 
 
3.1 Sistem 
Definisi sistem dapat dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan 
secara prosedur dan pendekatan secara komponen. Berdasarkan pendekatan 
prosedur, sistem didefinisikan sebagai kumpulan dari beberapa prosedur yang 
mempunyai tujuan tertentu. Berdasarkan pendekatan komponen, sistem 
merupakan kumpulan dari komponen-komponen yang saling berkaitan untuk 
mencapai tujuan tertentu. (Herlambang dan Tanuwijaya, 2005:116) 
Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka merupakan sistem 
yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen 
pengendali. Sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan 
dihubungkan pada lingkungan sekitar. (Herlambang dan Tanuwijaya, 2005:116) 
 
3.2 Sistem Informasi 
Data adalah fakta-fakta atau kejadian-kejadian yang dapat berupa angka-
angka atau kode-kode tertentu. Data masih belum mempunyai arti bagi 
penggunanya. Untuk dapat mempunyai arti data diolah sedemikian rupa sehingga 
dapat digunakan oleh penggunanya. Hasil pengolahan data inilah yang disebut 
sebagai informasi. Secara ringkas, informasi adalah data yang telah diolah dan 
mempunyai arti bagi penggunanya. Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai 
prosedur-prosedur yang digunakan untuk mengolah data sehingga dapat 
digunakan oleh penggunanya. (Herlambang dan Tanuwijaya, 2005:121) 
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3.3 Sistem Informasi Sumber Daya Manusia 
Tiap perusahaan memiliki sistem untuk mengumpulkan dan memelihara 
data yang menjelaskan sumber daya manusia, mengubah data tersebut menjadi 
informasi, dan melaporkan informasi itu kepada pemakai. Sistem ini dinamakan 
sistem manajemen sumber daya manusia (human resource information system) 
atau HRIS. (McLeod, 2008:523) 
Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (SISDM/HRIS) merupakan 
sebuah bentuk interseksi/pertemuan antara bidang ilmu manajemen sumber daya 
manusia (MSDM) dan teknologi informasi. Sistem ini menggabungkan MSDM 
sebagai suatu disiplin yang utamanya mengaplikasikan bidang teknologi informasi 
ke dalam aktifitas-aktifitas MSDM seperti dalam hal perencanaan, dan menyusun 
sistem pemrosesan data dalam serangkaian langkah-langkah yang terstandarisasi 
dan terangkum dalam aplikasi perencanaan sumber daya perusahaan/enterprise 
resource planning (ERP). (McLeod, 2008:523) 
Secara keseluruhan sistem ERP bertujuan mengintegrasikan informasi 
yang diperoleh dari aplikasi-aplikasi yang berbeda ke dalam satu sistem basisdata 
yang bersifat universal. Keterkaitan dari modul kalkulasi finansial dan modul 
MSDM melalui satu basisdata yang sama merupakan hal yang sangat penting 
yang membedakannya dengan bentuk aplikasi lain yang pernah dibuat 
sebelumnya, menjadikan aplikasi ini lebih fleksibel namun juga lebih kaku dengan 
aturan-aturannya. (McLeod, 2008:543) 
 
3.4 Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja merupakan proses dimana organisasi berupaya 
memperoleh informasi yang seakurat mungkin tentang kinerja para karyawan. 
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Penilaian kinerja harus dilakukan dengan baik karena akan sangat bermanfaat bagi 
organisasi secara keseluruhan. Kegunaan penilaian kinerja, jika didepan telah 
dikatakan bahwa berbagai pihak dapat menarik manfaat dari penilaian kinerja 
karyawan kesemuanya dapat berkaitan dengan  keseluruhan  upaya  komponen 
organisasi dan pendorong bagi para karyawan. Penilaian kinerja tidak lepas dari 
evaluasi kinerja yang baik. (Siagian, 2003:13) 
Evaluasi Kinerja adalah bentuk-bentuk evaluasi yang harus 
dikembangkan secara jelas untuk memenuhi persyaratan-persyaratan posisi yang 
spesifik. Penggunaan bentuk yang sama  untuk mengevaluasi personil pada 
wilayah organisasi yang berbeda merupakan hal yang tidak realistis. (Siagian, 
2003:13) 
 
3.5 Analisis dan Perancangan Sistem 
Analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi 
dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan, 
sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Perancangan sistem merupakan 
penguraian suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian komputerisasi yang 
dimaksud, mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, 
menghitung konsistensi terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau 
tujan dari masalah tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan 
operasional dalam membangun aplikasi. Analisis dan Perancangan Sistem 
dipergunakan untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan 
peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan 
sistem informasi terkomputerisasi. (Kendall dan Kendall, 2003:7) 
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3.5.1 Data Flow Diagram (DFD) 
Pada tahap ini, penggunaan notasi dapat membantu komunikasi dengan 
pemakai/user sistem untuk memahami sistem tersebut secara logika. Diagram 
yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem ini 
dikenal dengan nama Diagram Arus Data (Data Flow Diagram). DFD berfungsi 
untuk menggambarkan proses aliran data yang terjadi di dalam sistem dari tingkat 
yang tertinggi sampai yang terendah, yang memungkinkan untuk melakukan 
dekomposisi, mempartisi atau membagi sistem ke dalam bagian-bagian yang lebih 
kecil dan yang lebih sederhana. DFD fokus pada aliran data dari dan ke dalam 
sistem serta memproses data tersebut. (Kendall dan Kendall, 2003:241) 
Simbol-simbol dasar yang sering digunakan di dalam DFD antara lain 
(Kendall dan Kendall, 2003:242): 
1. External Entity 
External Entity merupakan sesuatu yang berada di luar sistem yang dapat 
berupa organisasi, orang ataupun sistem lain yang berada di lingkungan luar 
yang memberikan pengaruh berupa input atau menerima output dari sistem. 
2. Process 
Dalam simbol tersebut akan dituliskan process yang dikerjakan oleh sistem 
yaitu transformasi aliran data yang keluar. Satu process memiliki satu atau 
lebih input data yang menghasilkan satu atau lebih output data. 
3. Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan tanda anak panah dan garisnya 
diberi nama aliran data yang bersangkutan. Aliran data yang dimaksud adalah 
aliran data yang masuk maupun yang keluar dari sistem. 
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4. Data Store 
Dalam Data Store ini dilakukan proses penyimpanan data, proses tersebut  
dapat memasukkan data ke dalam file atau mengambil data dari file. Simpanan 
file ini berupa disk, harddisk, dan lain-lain. 
 
3.5.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Proses reverse engineering terhadap suatu basis data menjadi suatu 
kebutuhan bagi perancang basis data untuk mengetahui struktur dari sebuah basis 
data. Struktur tersebut biasanya dimodelkan dalam bentuk ERD. Penggambaran 
struktur basis data dalam sebuah ERD dapat menggunakan berbagai notasi agar 
menjadi lebih mudah dimengerti. ERD dibagi menjadi dua macam yaitu 
Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM). (Marlinda, 
2004:3) 
Simbol-simbol yang sering digunakan adalah (Marlinda, 2004:3): 
1. Entity 
Entity merupakan sesuatu yang mudah diidentifikasikan. Sebuah entity bisa 
berupa objek, tempat, orang, konsep, atau aktivitas. 
2. Atribute 
Atribute merupakan penjelasan-penjelasan dari entity yang membedakan entity 
satu dengan yang lain. Sebuah atribute juga merupakan sifat-sifat dari sebuah 
entity. 
3. Relationship 
Relationship adalah penghubung antara satu entity dengan entity yang lain dan 
merupakan bagian yang sangat penting di dalam mendesain database. 
Ada empat tipe relationship yang dikenal yaitu: 
  
 
 
18 
a. One-to-One Relationship 
Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan secara bersamaan sebuah 
kolom primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, 
kecuali untuk alasan keamanan atau kecepatan akses data. 
b. One-to-Many Relationship 
Jenis hubungan antar tabel dari satu record pada satu tabel terhubung 
dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini termasuk yang 
paling sering digunakan. 
c. Many-to-Many Relationship 
Jenis hubungan antar tabel dari beberapa record pada satu tabel terhubung 
dengan beberapa record pada tabel lain. 
d. Many-to-One Relationship 
Jenis hubungan antar tabel dari beberapa record pada satu tabel terhubung 
dengan satu record pada tabel lain. 
4. Key 
Key adalah suatu property yang menentukan apakah suatu kolom pada tabel 
sangat penting atau tidak. Terdiri atas Primery key, Candidate key, Alternate 
key, dan Composite key. 
 
3.6 Database 
Database adalah suatu susunan/kumpulan data operasional lengkap dari 
suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola dan disimpan secara 
terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu menggunakan komputer 
sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakainya. 
Penyusun satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada 
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penyusunan data yaitu redudansi dan inkonsistensi data, kesulitan pengaksesan 
data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), masalah 
keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data 
independence (kebebasan data). (Marlinda, 2004:1) 
 
3.7 Visual Basic 2005 
Microsoft Visual Basic 2005 adalah bahasa pemrograman yang 
digunakan untuk membuat aplikasi windows yang berbasis grafis (GUI – 
Graphical User Interface). Untuk mendesain tampilan yang diinginkan, hanya 
perlu meletakkan objek-objek grafis ke lembar (form) yang sudah tersedia pada 
Visual Basic dan selanjutnya hanya perlu memikirkan struktur dan logika data dari 
program utama. (Yuswanto, 2006:1) 
Selain itu visual basic juga merupakan sarana (tools) untuk menghasilkan 
program–program aplikasi berbasiskan windows. Beberapa kemampuan atau 
manfaat dari visual basic adalah bisa membuat program aplikasi berbasis 
windows, dan juga dapat membuat objek–objek pembantu program seperti kontrol 
active, file, help, aplikasi internet, dan sebagainya. (Yuswanto, 2006:2) 
Untuk bekerja dengan visual basic 2005 untuk windows, user harus 
berada di lingkungan operasi windows. Secara umum lingkungan kerja visual 
basic terdiri dari lima buah windows yang dirancang sebagai aplikasi multi 
windows. Kelima windows tersebut adalah (Yuswanto, 2006:2): 
1. Form 
Berisi latar belakang program windows yang akan ditulis. Menggambar dan 
meletakkan item itu pada form sehingga pengguna program terbiasa melihat 
dan berinteraksi. Form akan mengendalikan program yang disunting.  
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2. Toolbox 
Windows Toolbox berisi alat-alat (kontrol-kontrol), kontrol-kontrol inilah 
yang nantinya ditempatkan di windows form. Misalkan memilih kontrol text 
dan menempatkan kotak text pada form. 
3. Project 
Program visual basic windows yang sering berisi beberapa jenis file yang 
berbeda yang semuanya bekerja dalam satu kesatuan membentuk program 
tunggal yang dijalankan. Windows project berisi daftar semua file yang 
digunakan. Aplikasi visual basic umumnya disebut dengan project. 
4. Properties 
Windows Properties menguraikan setiap elemen individual pada aplikasi 
yang dibuat. Sebagai contoh, ada windows Properties untuk form project 
sebab form berisi property, seperti warna ukuran dan lain-lain. 
5. Code 
Tidak seperti kebanyakan bahasa pemrograman yang lain, user tidak harus 
memilih banyak code karena bagian yang terlihat dari visual basic telah 
menyederhanakan Code itu. Code di dalam windows code adalah source 
code. Ketika user menjalankan program visual basic maka komputer 
menginterprestasikan sebagai source code kemudian komputer akan 
mengeksekusi instruksi di dalam source code tersebut. 
 
3.8 Microsoft SQL Server 2005 
Microsoft SQL Server 2005 adalah perangkat lunak pengolahan database 
yang sesuai untuk mengolah informasi dalam jumlah besar. SQL Server adalah 
bagian dari Back Office Microsoft, yang juga menyertakan BackOffice Server, 
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Exchange Server, Proxy Server, Site Server, Small Bussines Server, SNA Server, 
dan System Management Server. (Vieira, 2007:1) 
Sebagai tambahan  untuk semua utilitas berbasis-client, ada sejumlah tool 
berbasis-client untuk para pengembang visual basic yang menggunakan SQL 
Server, antara lain (Vieira, 2007:5): 
1. Query Analizer disertakan bersama SQL Server menggantikan SQL. Tool 
ini memungkinkan user mengeksekusi script secara interaktif. 
2. SQL Server Profiler merupakan inkarnasi terbaru dari SQL Trace. Utilitas 
yang telah banyak ditingkatkan ini memungkinkan user memonitor 
aktivitas antara client dan database SQL Server. 
3. SQL-DMO merupakan sebuah pustaka obyek berbasis-COM yang 
mewakili semua obyek dalam sebuah database SQL Server. Versi ini 
menggantikan pustaka SQL OLE sebelumnya. SQL-DMO bisa digunakan 
untuk mengakses agen SQL Server dan memonitor backup dan 
pengembalian database. 
4. SQL Namespace merupakan serangkaian antar muka COM yang mewakili 
obyek yang membentuk antar muka SQL Server Enterprise Manager. 
5. Kontrol replikasi ada 2 yaitu SQL Distribution Control dan SQL Merge 
Control merupakan kontrol-kontrol activeX yang memungkinkan user 
menanamkan fungsionalitas replikasi SQL Server ke dalam aplikasi user. 
6. DTS adalah Data Transformation Services. Berisi obyek-obyek yang bisa 
dipakai untuk menyalin data dari SQL Server ke lainnya. 
  
BAB IV 
DESKRIPSI PEKERJAAN 
 
Berdasarkan hasil survey yang penulis lakukan pada saat kerja praktek di 
Dinas Pertanian Surabaya, secara garis besar permasalahan yang ada dalam dinas 
ini adalah belum terintegrasi dengan baik. Seluruh data pegawai dan hasil 
penilaian kinerja pegawai masih disimpan dalam bentuk arsip-arsip. Aplikasi yang 
digunakan hanya terbatas pada aplikasi perkantoran seperti microsoft word dan 
microsoft excel sehingga sering terjadi redundansi data dan adanya kesulitan pada 
waktu pencarian data. 
Dalam kerja praktek ini penulis berusaha menemukan permasalahan yang 
ada dan mempelajari serta mengatasi masalah tersebut. Permasalahan pada Dinas 
Pertanian Surabaya yaitu mengenai masalah mengelola data pegawai, pembuatan 
laporan-laporan, dan penilaian kinerja pegawai. Untuk mengatasi masalah yang 
ada di atas maka diperlukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menganalisis Sistem. 
2. Mendesain Sistem. 
3. Mengimplementasikan Sistem. 
4. Melakukan Pembahasan terhadap Implementasi Sistem. 
Langkah-langkah di atas ditujukan untuk menemukan solusi dari 
permasalahan yang ada pada Dinas Pertanian Surabaya. Untuk lebih jelasnya, 
dapat dijelaskan pada sub bab di bawah ini. 
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4.1 Menganalisis Sistem 
Menganalisis sistem adalah langkah awal untuk membuat suatu sistem 
baru. Dalam langkah ini penulis melakukan analisis terhadap permasalahan yang 
ada dalam Dinas Pertanian Surabaya khususnya mengenai cara mengelola data 
pegawai, pembuatan laporan-laporan, dan penilaian kinerja pegawai. Untuk dapat 
membuat sistem yang baru, harus diketahui alur mengelola data pegawai, 
pembuatan laporan-laporan, dan penilaian kinerja pegawai yang masih digunakan 
sampai saat ini. Setelah itu dibuat document flow yang berfungsi untuk 
mengetahui secara detail alur mengelola data pegawai penilaian kinerja pegawai. 
Ketika Kotamadya mengeluarkan surat kerja rangkap 2 (dua) dan 
memberikannya kepada pegawai yang telah lolos tes CPNS (Calon Pegawai 
Negeri Sipil) dan ingin bekerja di Dinas Pertanian Surabaya. Pegawai 
menyerahkan surat kerja yang asli kepada bagian kepegawaian untuk didata dan 
dibuatkan surat tugas berdasarkan surat kerja, sedangkan rangkapan surat kerja 
disimpan oleh pegawai tersebut. Bagian kepegawaian melakukan pencatatan 
pegawai baru dan membuat surat tugas. 
Setelah bagian kepegawaian membuat surat tugas dan menyerahkannya 
kepada pegawai maka pegawai akan menyerahkan surat tugas tersebut kepada 
kepala dinas untuk diverifikasi (ACC). Surat tugas yang telah diverifikasi oleh 
kepala dinas akan diserahkan kembali kepada pegawai dan disimpan sebagai bukti 
bahwa pegawai yang bersangkutan telah diterima bekerja di Dinas Pertanian 
Surabaya. Document Flow Pendataan Pegawai dan Membuat Surat Tugas dapat 
dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Document Flow Pendataan Pegawai dan Membuat Surat Tugas 
 
Untuk proses mutasi pegawai, pegawai membuat surat permohonan 
mutasi pegawai dan diverifikasi (ACC) oleh kepala dinas. Kemudian bagian 
kepegawaian membuat surat pengajuan mutasi kerja dan diserahkan kepada 
Kotamadya. Kotamadya membuat surat mutasi kerja dan diserahkan kepada 
bagian kepegawaian, kemudian bagian kepegawaian membuat surat menghadap 
atau pelepasan rangkap 2 (dua) untuk pegawai yang melakukan mutasi. Setelah itu 
pegawai memberikan salinan surat menghadap atau pelepasan kepada pemda yang 
dituju, sedangkan surat menghadap atau pelapasan yang asli disimpan oleh 
pegawai sebagai bukti. Document Flow Mutasi Pegawai dapat dilihat pada 
gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Document Flow Mutasi Pegawai 
 
Untuk proses membuat surat pengantar kartu pegawai, kartu suami atau 
istri, taspen, dan penerimaan pegawai mutasi prosedurnya sama. Pegawai 
menyerahkan berkas-berkas kepada bagian kepegawaian dan dibuatkan surat 
pengantar sesuai dengan berkas dan kebutuhan pegawai. Setelah surat pengantar 
dibuat, kemudian surat pengantar tersebut diserahkan kepada kepala dinas untuk 
diverifikasi (ACC) dan diserahkan kepada pegawai. Document Flow Surat 
Pengantar Kartu Pegawai dapat dilihat pada gambar 4.3, Document Flow Surat 
Pengantar Kartu Suami atau Istri dapat dilihat pada gambar 4.4,  Document Flow 
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Surat Pengantar Taspen dapat dilihat pada gambar 4.5, dan Document Flow Surat 
Pengantar Pegawai Mutasi dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.3 Document Flow Surat Pengantar Kartu Pegawai 
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Gambar 4.4 Document Flow Surat Pengantar Kartu Suami atau Istri 
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Gambar 4.5 Document Flow Surat Pengantar Taspen 
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Gambar 4.6 Document Flow Surat Pengantar Pegawai Mutasi 
28 
 
Untuk proses penilaian kinerja pegawai, bagian kepegawaian yang 
melakukan penilaian terhadap seluruh pegawai dan penilaian dilakukan tiap satu 
tahun sekali. Penilaian kinerja pegawai berdasarkan hasil kerja pegawai dan 
kriteria penilaiannya berdasarkan Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3). 
Setelah itu laporan penilaian kinerja pegawai diserahkan kepada kepala dinas 
untuk diverifikasi (ACC). Laporan penilaian kinerja pegawai yang telah 
diverifikasi akan diserahkan kepada pegawai yang dinilai. Document Flow 
Penilaian Kinerja Pegawai dapat dilihat pada gambar 4.7. 
 
Kepala DinasKepala DinasKepegawaianKepegawaianPNSPNS
Laporan Penilaian 
Kinerja Pegawai 
Ter-ACC
ACC
Hasil Kerja 
Pegawai
Mulai
1
1
Selesai Laporan Penilaian 
Kinerja Pegawai
Laporan Penilaian 
Kinerja Pegawai 
Ter-ACC
Laporan Penilaian 
Kinerja Pegawai
Penilaian 
Kinerja 
Pegawai
Penilaian DP 3 Data Pegawai
Hasil Kerja 
Pegawai
 
 
Gambar 4.7 Document Flow Penilaian Kinerja Pegawai 
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4.2 Mendesain Sistem 
Setelah melakukan analisis maka selanjutnya dilakukan desain sistem. 
Dalam desain sistem ini, penulis mulai membentuk suatu sistem baru yang telah 
terkomputerisasi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam desain sistem ini 
adalah: 
1. System Flow 
2. Context Diagram 
3. HIPO 
4. Data Flow Diagram (DFD) 
5. ERD 
6. Struktur Basis Data dan Tabel 
7. Desain Input Output 
Ketujuh langkah tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. System Flow 
System Flow adalah gambaran tentang sistem yang akan dibangun. System 
flow yang dibangun ini berisi bahwa ketika Kotamadya mengeluarkan surat 
kerja rangkap 2 (dua) dan memberikannya kepada pegawai yang telah lolos 
tes CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) dan ingin bekerja di Dinas Pertanian 
Surabaya. 
Pegawai menyerahkan surat kerja yang asli kepada bagian kepegawaian untuk 
didata dan dibuatkan surat tugas berdasarkan surat kerja, sedangkan salinan 
surat kerja disimpan oleh pegawai tersebut. Bagian kepegawaian melakukan 
entry data pegawai baru dan menyimpan data pegawai baru ke dalam 
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database data pegawai. System Flow Pendataan Pegawai dapat dilihat pada 
gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 System Flow Pendataan Pegawai 
 
Untuk proses pembuatan surat tugas, bagian kepegawaian membuat surat 
tugas berdasarkan surat kerja atau perintah kepala dinas yang memberikan 
tugas kepada pegawai tertentu. Data surat tugas akan disimpan ke dalam 
database, kemudian bagian kepegawaian mencetak surat tugas dan 
menyerahkannya kepada kepala dinas untuk diverifikasi (ACC). 
Surat tugas yang telah diverifikasi akan diserahkan kepada pegawai dan 
disimpan sebagai bukti bahwa pegawai yang bersangkutan telah diterima 
bekerja di Dinas Pertanian Surabaya. System Flow Membuat Surat Tugas 
dapat dilihat pada gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 System Flow Membuat Surat Tugas 
 
Untuk proses mutasi pegawai, terdiri dari 3 (tiga) sub proses yaitu membuat 
surat permohonan mutasi kerja, membuat surat pengajuan mutasi kerja, dan 
membuat surat menghadap atau pelepasan. Tujuan surat permohonan mutasi 
kerja dibuat adalah untuk memperoleh ijin dari kepala dinas agar dapat 
melakukan mutasi kerja ke dinas yang lain. Setelah mendapatkan ijin dari 
kepala dinas, bagian kepegawaian membuat surat pengajuan mutasi kerja 
untuk pegawai berdasarkan surat permohonan mutasi kerja yang diverifikasi 
(ACC) oleh kepala dinas. 
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Surat pengajuan mutasi kerja yang telah diverifikasi oleh kepala dinas akan 
diserahkan kepada Kotamadya. Kotamadya akan membuat surat mutasi kerja 
dan diberikan kepada pegawai, setelah itu pegawai menyerahkan kepada 
bagian kepegawaian agar dibuatkan surat menghadap atau pelepasan yang 
kemudian diverifikasi (ACC) oleh kepala dinas. 
Surat menghadap atau pelepasan yang telah diverifikasi kepala dinas akan 
diserahkan kepada pemda yang dituju. System Flow Membuat Surat 
Permohonan Mutasi Kerja dapat dilihat pada gambar 4.10, System Flow 
Membuat Surat Pengajuan Mutasi Kerja dapat dilihat pada gambar 4.11, dan 
System Flow Membuat Surat Menghadap atau Pelepasan dapat dilihat pada 
gambar 4.12. 
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Gambar 4.10 System Flow Membuat Surat Permohonan Mutasi Kerja 
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Gambar 4.11 System Flow Membuat Surat Pengajuan Mutasi Kerja 
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Gambar 4.12 System Flow Membuat Surat Menghadap atau Pelepasan 
34 
 
Untuk proses penerimaan pegawai mutasi, pegawai mutasi yang ingin bekerja 
di Dinas Pertanian Surabaya akan menyerahkan berkas-berkas kepada bagian 
kepegawaian agar didata. Data tersebut akan disimpan ke dalam database 
data pegawai. System Flow Pendataan Pegawai Baru (Pegawai Dari Dinas 
Lain) dapat dilihat pada gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 System Flow Pendataan Pegawai Baru (Pegawai Dari Dinas Lain) 
 
Untuk proses membuat surat pengantar kartu pegawai, kartu suami atau istri, 
taspen, dan penerimaan pegawai mutasi prosedurnya sama. Pegawai 
menyerahkan berkas-berkas kepada bagian kepegawaian dan dibuatkan surat 
pengantar sesuai dengan berkas dan kebutuhan pegawai. Semua data surat 
pengantar akan disimpan ke dalam database surat pengantar. Setelah surat 
pengantar dibuat, kemudian diserahkan kepada kepala dinas untuk 
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diverifikasi (ACC) dan diserahkan kepada pegawai. System Flow Membuat 
Surat Pengantar Kartu Pegawai dapat dilihat pada gambar 4.14, System Flow 
Membuat Surat Pengantar Kartu Suami/Istri dapat dilihat pada gambar 4.15, 
System Flow Membuat Surat Pengantar Taspen dapat dilihat pada gambar 
4.16, dan System Flow Surat Pengantar Penerimaan Pegawai Mutasi dapat 
dilihat pada gambar 4.17. 
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Gambar 4.14 System Flow Membuat Surat Pengantar Kartu Pegawai 
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Gambar 4.15 System Flow Membuat Surat Pengantar Kartu Suami/Istri 
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Gambar 4.16 System Flow Membuat Surat Pengantar Taspen 
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Gambar 4.17 System Flow Surat Pengantar Penerimaan Pegawai Mutasi 
 
Untuk proses penilaian kinerja pegawai, bagian kepegawaian yang melakukan 
penilaian terhadap seluruh pegawai dan penilaian dilakukan tiap satu tahun 
sekali. Penilaian kinerja pegawai berdasarkan hasil kerja pegawai. 
Selanjutnya bagian kepegawaian mencetak penilaian kinerja pegawai yang 
kemudian diserahkan kepada kepala dinas untuk diverifikasi (ACC). 
Penilaian kinerja pegawai yang telah diverifikasi oleh kepala dinas akan 
diserahkan kepada pegawai yang dinilai. Gambar 4.18 menggambarkan 
system flow penilaian kinerja pegawai. 
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Gambar 4.18 System Flow Penilaian Kinerja Pegawai 
 
2. Context Diagram 
Context Diagram adalah gambaran menyeluruh dari DFD. Di dalam Context 
Diagram terdapat 4 (empat) External Entity, yaitu Pegawai, Kepala Dinas, 
Kotamadya, dan Pemda Yang Dituju. Untuk lebih jelasnya dapat melihat 
gambar 4.19 di bawah ini. 
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Gambar 4.19 Data Flow Diagram Level Context 
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3. HIPO 
HIPO berguna sebagai alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus 
pengembangan yang berbasis pada fungsi. Tujuannya agar HIPO tersebut 
dapat memberikan informasi tentang fungsi-fungsi yang ada di dalam sistem 
tersebut. Berikut ini adalah hierarchy chart dari rancang bangun sistem 
informasi kepegawaian dan penilaian kinerja pada Dinas Pertanian Surabaya, 
seperti tampak pada gambar 4.20. 
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Gambar 4.20 Hierarchy Chart “SI Kepegawaian dan Penilaian Kinerja” 
 
4. Data Flow Diagram (DFD) 
DFD merupakan perangkat yang digunakan pada metodologi pengembangan 
sistem yang terstruktur. DFD dapat menggambarkan seluruh kegiatan yang 
terdapat pada sistem secara jelas. Selain itu DFD juga mampu 
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menggambarkan komponen dan aliran data antar komponen yang terdapat 
pada sistem yang akan dikembangkan. 
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Gambar 4.21 DFD Level 0 
 
Pada DFD level 0 ini terdapat 4 (empat) External Entity, yaitu Pegawai, 
Kepala Dinas, Kotamadya, dan Pemda Yang Dituju. Sub proses yang terjadi 
pada sistem ini adalah mengelola data, melakukan transaksi, dan acc. Tabel 
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yang terlibat antara lain data pegawai, jabatan, dan pangkat golongan dan gaji 
pokok. 
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Berkas Penerimaan Pegawai Mutasi
Berkas Penerimaan Pegawai Mutasi
[Berkas Penerimaan Pegawai Mutasi]
[Surat Kerja]
Surat Kerja
Surat Kerja
[Data Pangkat Golongan dan Gaji Pokok]
[Data Jabatan]
[Data Pegawai]
[Surat Kerja]
Kotamadya
1 Data Pegawai
2 Jabatan
3
Pangkat Golongan 
dan Gaji Pokok
1.1
Mengelola Data 
Pegawai
+
1.2
Mengelola Data 
Jabatan
+
1.3
Mengelola Data 
Pangkat 
Golongan dan 
Gaji Pokok +
Melakukan Transaksi
Pegawai
Melakukan Transaksi  
Gambar 4.22 DFD Level 1 Proses Mengelola Data 
 
Pada DFD level 1 pada proses mengelola data terdapat 3 (tiga) sub proses, 
yaitu mengelola data pegawai, mengelola data jabatan, dan mengelola data 
pangkat golongan dan gaji pokok. Sub proses mengelola data pegawai 
berfungsi untuk mengelola data pegawai. Sub proses mengelola data jabatan 
berfungsi untuk mengelola data jabatan. Sub proses mengelola data pangkat 
golongan dan gaji pokok berfungsi untuk mengelola data pangkat golongan 
dan gaji pokok. 
42 
 
[Surat Pengantar Penerimaan Pegawai Mutasi]
[Berkas Penerimaan Pegawai Mutasi]
[Penilaian Kinerja Pegawai]
Data Pegawai
[Hasil Kerja Pegawai]
[Surat Pengantar] Data Pegawai
[Berkas Pembuatan Surat Pengantar]
Data Pegawai
[Surat Menghadap atau Pelepasan]
[Surat Mutasi Kerja]
[Surat Pengajuan Mutasi Kerja]
Data Pegawai
[Surat Permohonan Mutasi Kerja Resmi Ter ACC]
[Surat Permohonan Mutasi Kerja Resmi] Data Pegawai
[Surat Permohonan Mutasi Kerja]
[Data Pegawai]
[Surat Tugas]
[Surat Kerja]
Mengelola Data
Kepala Dinas
2.1
Membuat Surat 
Tugas
+
1 Data Pegawai
Pegawai
2.2
Membuat Surat 
Permohonan Mutasi 
Kerja Resmi
+
2.3
Membuat Surat 
Pengajuan 
Mutasi Kerja +
Kotamadya
2.4
Membuat Surat 
Menghadap atau 
Pelepasan
+
2.5
Membuat Surat 
Pengantar
+
2.6
Melakukan 
Penilaian Kinerja 
Pegawai +
Mengelola Data
 
Gambar 4.23 DFD Level 1 Proses Melakukan Transaksi 
 
Pada gambar 4.23 tersebut digambarkan proses transaksi yang dapat 
dilakukan oleh bagian kepegawaian. Bagian kepegawaian dapat membuat 
surat tugas, membuat surat permohonan mutasi kerja, membuat surat 
pengajuan mutasi kerja, membuat surat menghadap atau pelepasan, membuat 
surat pengantar, dan melakukan penilaian kinerja pegawai. 
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[Berkas Penerimaan Pegawai Mutasi]
[Berkas Penerimaan Pegawai Mutasi]
[Surat Kerja]
Data Pegawai
Surat Kerja
[Data Pegawai]
[Surat Kerja]Kotamadya
1 Data Pegawai
Mengelola Data Jabatan
1.1.1
Entry Data 
Pegawai
1.1.2
Mengubah 
Data Pegawai
Pegawai
Mengelola Data Jabatan  
Gambar 4.24 DFD Level 2 Mengelola Data Pegawai 
 
Pada proses mengelola data pegawai, yang pertama kali dilakukan adalah 
entry data pegawai dan disimpan ke dalam database. Jika pada proses entry 
data pegawai terdapat kesalahan, maka datanya dapat diubah. 
 
[Berkas Penerimaan Pegawai Mutasi]
[Berkas Penerimaan Pegawai Mutasi]
[Surat Kerja]
Data Jabatan
Surat Kerja
[Data Jabatan]
[Surat Kerja]
2 Jabatan
Mengelola Data Pegawai
Mengelola Data Pangkat Golongan dan Gaji Pokok
1.2.1
Entry Data 
Jabatan
1.2.2
Mengubah 
Data Jabatan
Mengelola Data Pegawai
Mengelola Data Pangkat Golongan dan Gaji Pokok  
Gambar 4.25 DFD Level 2 Mengelola Data Jabatan 
 
Pada proses mengelola data jabatan, yang pertama kali dilakukan adalah entry 
data jabatan dan disimpan ke dalam database. Jika pada proses entry data 
jabatan terdapat kesalahan, maka datanya dapat diubah. 
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[Berkas Penerimaan Pegawai Mutasi]
[Berkas Penerimaan Pegawai Mutasi]
[Surat Kerja]
Data Pangkat Golongan dan Gaji Pokok
Surat Kerja
[Data Pangkat Golongan dan Gaji Pokok]
[Surat Kerja]
3
Pangkat Golongan 
dan Gaji Pokok
Mengelola Data Jabatan
1.3.1
Entry Data 
Pangkat 
Golongan dan 
Gaji Pokok
1.3.2
Mengubah Data 
Pangkat 
Golongan dan 
Gaji Pokok
Melakukan Transaksi
Mengelola Data Jabatan
Melakukan Transaksi
 
Gambar 4.26 DFD Level 2 Mengelola Data Pangkat Golongan dan Gaji 
Pokok 
 
Pada proses mengelola data pangkat golongan dan gaji pokok, yang pertama 
kali dilakukan adalah entry data pangkat golongan dan gaji pokok dan 
disimpan ke dalam database. Jika pada proses entry data pangkat golongan 
dan gaji pokok terdapat kesalahan, maka datanya dapat diubah. 
 
[Surat Tugas]
Data Surat Tugas
Data Surat Tugas
Surat Kerja
[Data Pegawai]
[Surat Kerja]
Mengelola Data
Kepala 
Dinas
2.1.1
Entry Surat Tugas
2.1.2
Mencetak Surat 
Tugas
1 Data Pegawai
4 Surat Tugas
 
Gambar 4.27 DFD Level 2 Membuat Surat Tugas 
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Pada proses membuat surat tugas, yang pertama kali dilakukan adalah entry 
surat tugas dan disimpan ke dalam database. Setelah proses entry selesai, 
kemudian mencetak surat tugas. 
 
[Surat Permohonan Mutasi Kerja Resmi]
Data Surat Permohonan Mutasi Kerja
Surat Permohonan Mutasi Kerja
Data Permohonan Mutasi Kerja
[Data Pegawai]
[Surat Permohonan Mutasi Kerja]
Pegawai
1 Data Pegawai
2.2.1
Entry Surat 
Permohonan 
Mutasi Kerja Resmi
2.2.2
Mencetak Surat 
Permohonan Mutasi 
Kerja Resmi
5
Permohonan 
Mutasi Kerja
Kepala 
Dinas
 
Gambar 4.28 DFD Level 2 Membuat Surat Permohonan Mutasi Kerja Resmi 
 
Pada proses membuat surat permohonan mutasi kerja resmi, yang pertama 
kali dilakukan adalah entry surat permohonan mutasi kerja resmi dan 
disimpan ke dalam database. Setelah proses entry selesai, kemudian 
mencetak surat permohonan mutasi kerja resmi. 
 
Data Surat Pengajuan Mutasi Kerja
Data Surat Pengajuan Mutasi Kerja
[Surat Pengajuan Mutasi Kerja]
[Data Pegawai]
[Surat Permohonan Mutasi Kerja Resmi Ter ACC]Pegawai
1 Data Pegawai
Kepala 
Dinas
2.3.1
Entry Surat 
Pengajuan 
Mutasi Kerja
2.3.2
Mencetak Surat 
Pengajuan 
Mutasi Kerja
6
Pengajuan 
Mutasi Kerja
 
Gambar 4.29 DFD Level 2 Membuat Surat Pengajuan Mutasi Kerja 
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Pada proses membuat surat pengajuan mutasi kerja, yang pertama kali 
dilakukan adalah entry surat pengajuan mutasi kerja dan disimpan ke dalam 
database. Setelah proses entry selesai, kemudian mencetak surat pengajuan 
mutasi kerja. 
 
[Surat Menghadap atau Pelepasan]
Data Menghadap atau Pelepasan
Data Menghadap atau Pelepasan
[Data Pegawai]
[Surat Mutasi Kerja]
Kotamadya
Kepala 
Dinas
1 Data Pegawai
2.4.1
Entry Surat 
Menghadap atau 
Pelepasan
2.4.2
Mencetak Surat 
Menghadap atau 
Pelepasan
7
Menghadap atau 
Pelepasan
 
Gambar 4.30 DFD Level 2 Membuat Surat Menghadap atau Pelepasan 
 
Pada proses membuat surat menghadap atau pelepasan, yang pertama kali 
dilakukan adalah entry surat menghadap atau pelepasan dan disimpan ke 
dalam database. Setelah proses entry selesai, kemudian mencetak surat 
menghadap atau pelepasan. 
 
[Surat Pengantar Penerimaan Pegawai Mutasi]
[Berkas Penerimaan Pegawai Mutasi]
[Surat Pengantar]
Data Surat Pengantar
Data Surat Pengantar
[Data Pegawai]
[Berkas Pembuatan Surat Pengantar]
Pegawai
1 Data Pegawai
Kepala 
Dinas
2.5.1
Entry Surat 
Pengantar
2.5.2
Mencetak Surat 
Pengantar
8 Surat Pengantar
Mengelola Data
 
Gambar 4.31 DFD Level 2 Membuat Surat Pengantar 
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Pada proses membuat surat pengantar, yang pertama kali dilakukan adalah 
entry surat surat pengantar dan disimpan ke dalam database. Setelah proses 
entry selesai, kemudian mencetak surat pengantar. 
 
[Penilaian Kinerja Pegawai]
Data Penilaian Kinerja Pegawai
Data Penilaian Kinerja Pegawai
Data DP 3
[Data Pegawai]
[Hasil Kerja Pegawai]
Pegawai
1 Data Pegawai
Kepala 
Dinas
2.6.1
Melakukan 
Penilaian
2.6.2
Mencetak 
Penilaian Kinerja 
Pegawai
9 DP 3
10
Penilaian Kinerja 
Pegawai
 
Gambar 4.32 DFD Level 2 Melakukan Penilaian Kinerja Pegawai 
 
Pada proses melakukan penilaian kinerja pegawai, yang pertama kali 
dilakukan adalah melakukan penilaian berdasarkan tabel DP 3 dan disimpan 
ke dalam database. Setelah proses penilaian selesai, kemudian mencetak surat 
penilaian kinerja pegawai. 
5. ERD 
ERD terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Conceptual Data Model (CDM) 
CDM dari Sistem Informasi Kepegawaian dan Penilaian Kinerja pada 
Dinas Pertanian Surabaya terdapat 10 (sepuluh) tabel yaitu tabel data 
pegawai, DP 3, jabatan, surat tugas, dan lain-lainnya. CDM dari Sistem 
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Informasi Kepegawaian dan Penilaian Kinerja, dapat dilihat pada gambar 
4.33 di bawah ini. 
 
Mempunyai2
Melakukan
Menerima
Mencatat
Memperoleh
Memiliki
Mempunyai
Menjabat
Memiliki
Data Peg awai
NIP
Nama
Tempat_Lahir
Tang g al_Lahir
Pang kat
Golongan_Ruang
Jenis_Kelamin
Alamat
Jabatan
Eselon
TMTCPNS
Jenis_Peg awai
Berkala_Terakhir
MPP
Pensiun
Anak_1
Anak_2
Status_Hubung an
Tang g al_Perkawinan
Pekerjaan_Suami_atau_Istri
NIP_Suami_atau_Istri
Gaji_Pokok
Ijasah_Terakhir
Status_Peg awai
Riwayat_Pendidikan
Diklat_Yang _Diikuti
Surat Tugas
ID_Surat_Tug as
Nomor_Surat
Tang g al_Surat
Nama
Pang kat
Golongan_Ruang
Jabatan
Untuk
Lain_Lain
Permohonan Mutasi Kerja
ID_Surat_Per mohonan_Mutasi
Nomor_Surat
Sifat
Lampiran
Hal
Dikirim_Kepada
Tang g al_Surat
Nama
Pang kat
Golongan_Ruang
Jabatan
Nomor_SK_Walikota
Tujuan_Tempat_Mutasi
Peng ajuan Mutasi Kerja
ID_Surat_Peng ajuan_Mutasi_Kerja
Nomer_Surat
Sifat
Lampiran
Hal
Dikirim_Kepada
Tang g al_Surat
Nama
Pang kat
Golongan_Ruang
Jabatan
Mutasi_Ke
Keterangan
Meng hadap atau Pelepasan
ID_Surat_M enghadap
Nomor_Surat
Sifat
Lampiran
Hal
Dikirim_Kepada
Tang g al_Surat
Nomor_SK_Walikota
Tang g al_SK_Walikota
Nama
Pang kat
Golongan_Ruang
Tug as_Lama
Tug as_Baru
Surat Peng antar
ID_Surat_Peng antar
Nomer_Surat
Sifat
Lampiran
Hal
Dikirim_Kepada
Tang g al_Surat
Nama
Pang kat
Golongan_Ruang
Jabatan
Jabatan
ID_Jabatan
Jabatan
Pang kat Golongan dan Gaji Pokok
ID_Pang kat
Pang kat
Golongan_Ruang
Gaji_Pokok
DP 3
ID_Nilai_DP3
Unsur_Yang_Dinilai
Nilai
Penilaian Kinerja Peg awai
ID_Penilaian_Kinerja
Nama
Pang kat
Golongan_Ruang
Jabatan
Tang g al_Penilaian
Unsur_Yang_Dinilai
Nilai
Hasil_Penilaian
 
Gambar 4.33 CDM 
 
b. Physical Data Model (PDM) 
PDM dari Sistem Informasi Kepegawaian dan Penilaian Kinerja pada 
Dinas Pertanian Surabaya terdapat 10 (sepuluh) tabel dengan tipe data dan 
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panjangnya. PDM dari Sistem Informasi Kepegawaian dan Penilaian 
Kinerja, dapat dilihat pada gambar 4.34 di bawah ini. 
 
NIP = NIP
NIP = NIP
NIP = NIP
NIP = NIP
NIP = NIP
NIP = NIP
ID_JABATAN = ID_JABATAN
ID_PANGKAT  =  ID_PANGKAT
DATA_PEGAWAI
NIP varchar(15)
ID_PANGKAT varchar(10)
ID_JABATAN varchar(10)
NAMA varchar(50)
TEM PAT_LAHIR varchar(20)
TANGGAL_LAHIR date
PANGKAT varchar(30)
GOLONGAN_RUANG varchar(30)
JENIS_KELAMIN varchar(15)
ALAMAT varchar(100)
JABATAN varchar(30)
ESELON varchar(15)
TMTCPNS date
JENIS_PEGAWAI varchar(5)
BERKALA_TERAKHIR date
MPP date
PENSIUN date
ANAK_1 varchar(50)
ANAK_2 varchar(50)
STATUS_HUBUN GAN varchar(10)
TANGGAL_PERKAWINAN date
PEKERJAAN_SUAM I_ATAU_ISTRI varchar(20)
NIP_SUAMI_ATAU _ISTRI varchar(15)
GAJI_POKOK float
IJASAH_TERAKHIR varchar(10)
STATUS_PEGAWAI varchar(10)
RIWAYAT_PENDIDIKAN varchar(300)
DIKLAT_YANG_DIIKUTI varchar(300)
SURAT_TUGAS
ID_SURAT_TUGAS varchar(15)
NIP varchar(15)
NOMOR_SURAT varchar(30)
TANGGAL_SURAT date
NAMA varchar(50)
PANGKAT varchar(30)
GOLONGAN_RUANG varchar(30)
JABATAN varchar(30)
UNTUK varchar(200)
LAIN_LAIN varchar(200)
PERM OHONAN_MUTASI_KERJA
ID_SURAT_PERMOHONAN_M UTASI varchar(20)
NIP varchar(15)
NOMOR_SURAT varchar(30)
SIFAT varchar(10)
LAMPIRAN varchar(20)
HAL varchar(100)
DIKIRIM_KEPADA varchar(100)
TANGGAL_SURAT date
NAMA varchar(50)
PANGKAT varchar(30)
GOLONGAN_RUANG varchar(30)
JABATAN varchar(30)
NOMOR_SK_WALIKOTA varchar(30)
TUJUAN_TEM PAT_M UTASI varchar(50)
PENGAJUAN_M UTASI_KERJA
ID_SURAT_PENGAJUAN_MUTASI_KERJA varchar(15)
NIP varchar(15)
NOMER_SURAT varchar(30)
SIFAT varchar(10)
LAMPIRAN varchar(20)
HAL varchar(100)
DIKIRIM_KEPADA varchar(100)
TANGGAL_SURAT date
NAMA varchar(50)
PANGKAT varchar(30)
GOLONGAN_RUANG varchar(30)
JABATAN varchar(30)
MUTASI_KE varchar(20)
KETERANGAN varchar(200)
MENGHADAP_ATAU_PELEPASAN
ID_SURAT_M ENGHADAP varchar(10)
NIP varchar(15)
NOMOR_SURAT varchar(30)
SIFAT varchar(10)
LAMPIRAN varchar(20)
HAL varchar(100)
DIKIRIM_KEPADA varchar(100)
TANGGAL_SURAT date
NOMOR_SK_WALIKOTA varchar(30)
TANGGAL_SK_WALIKOTA date
NAMA varchar(50)
PANGKAT varchar(30)
GOLONGAN_RUANG varchar(30)
TUGAS_LAM A varchar(50)
TUGAS_BARU varchar(50)
SURAT_PENGAN TAR
ID_SURAT_PENGANTAR varchar(15)
NIP varchar(15)
NOMER_SURAT varchar(30)
SIFAT varchar(10)
LAMPIRAN varchar(20)
HAL varchar(100)
DIKIRIM_KEPADA varchar(100)
TANGGAL_SURAT date
NAMA varchar(50)
PANGKAT varchar(30)
GOLONGAN_RUANG varchar(30)
JABATAN varchar(30)
JABATAN
ID_JABATAN varchar(10)
JABATAN varchar(30)
PANGKAT_GOLONGAN_DAN_GAJI_POKOK
ID_PANGKAT varchar(10)
PANGKAT varchar(30)
GOLONGAN_RUANG varchar(30)
GAJI_POKOK float
DP_3
ID_NILAI_DP3 varchar(10)
UNSUR_YANG_DINILAI varchar(50)
NILAI integ er
PENILAIAN_KINERJA_PEGAWAI
ID_PENILAIAN_KINERJA varchar(15)
NIP varchar(15)
NAMA varchar(50)
PANGKAT varchar(30)
GOLONGAN_RUANG varchar(30)
JABATAN varchar(30)
TANGGAL_PENILAIAN date
UNSUR_YANG_DINILAI varchar(50)
NILAI integ er
HASIL_PENILAIAN integ er
 
Gambar 4.34 PDM 
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6. Struktur Basis Data dan Tabel 
Struktur tabel pada Sistem Informasi Kepegawaian dan Penilaian Kinerja 
pada Dinas Pertanian Surabaya adalah sebagai berikut: 
a. Surat_Tugas 
Primary key : ID_Surat_Tugas 
Foreign Key : NIP 
Fungsi : Menyimpan data surat tugas 
 
Tabel 4.1 Struktur Tabel Surat_Tugas 
 
Field Type Data Length Constraint 
ID_Surat_Tugas Varchar 20 Primary Key 
Nomor_Surat Varchar 30  
Tanggal_Surat Datetime 8  
NIP Varchar 30 Foreign Key 
Nama Varchar 50  
Pangkat Varchar 20  
Golongan_Ruang Varchar 20  
Jabatan Varchar 20  
Untuk Varchar 50  
Lain_Lain Varchar 100  
 
b. Tabel Jabatan 
Primary key : ID_Jabatan 
Foreign Key : - 
Fungsi : Menyimpan data jabatan pegawai 
 
Tabel 4.2 Struktur Tabel Jabatan 
Field Type Data Length Constraint 
ID_Jabatan Varchar 10 Primary Key 
Jabatan Varchar 20  
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c. Tabel DataPegawai 
Primary key : NIP 
Foreign Key : Pangkat, Golongan_Ruang,dan Gaji_Pokok reference dari 
Tabel Pangkat_Golongan_Dan_Gaji_Pokok,  
Jabatan reference dari Tabel Jabatan 
Fungsi : Menyimpan data pegawai 
 
Tabel 4.3 Struktur Tabel Data_Pegawai 
 
Field Type Data Length Constraint 
NIP Varchar 30 Primary Key 
Nama Varchar 50  
Tempat_Lahir Varchar 20  
Tanggal_Lahir Datetime 8  
Pangkat Varchar 20  
Golongan_Ruang Varchar 20  
Jenis_Kelamin Varchar 20  
Alamat Varchar 100  
Jabatan Varchar 20  
Eselon Varchar 20  
TMTCPNS Datetime 8  
Jenis_Pegawai Varchar 20  
Berkala_Terakhir Datetime 8  
MPP Datetime 8  
Pensiun Datetime 8  
Anak_1 Varchar 50  
Anak_2 Varchar 50  
Status Varchar 20  
Perkawinan Varchar 8  
Pekerjaan_Suami_Atau 
Istri 
Varchar 20  
NIP_Suami_Atau_Istri Varchar 30  
Gaji_Pokok Float 10  
Ijasah_Terakhir Varchar 10  
Status_Pegawai Bit -  
Riwayat_Pendidikan Varchar 200  
Diklat_Yang_Diikuti Varchar 200  
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d. Tabel Pengajuan_Mutasi_Kerja 
Primary key : ID_Surat_Pengajuan_Mutasi_Kerja 
Foreign Key : NIP 
Fungsi : Menyimpan data pengajuan mutasi kerja 
  
Tabel 4.4 Struktur Tabel Pengajuan_Mutasi_Kerja 
 
Field Type Data Length Constraint 
ID_Surat_Pengajuan_Mutasi_Kerja Varchar 20 Primary Key 
Nomor_Surat Varchar 30  
Sifat Varchar 30  
Lampiran Varchar 30  
Hal Varchar 50  
Dikirim_Kepada Varchar 50  
Tanggal_Surat Datetime 8  
NIP Varchar 30 Foreign Key 
Nama Varchar 50  
Pangkat Varchar 20  
Golongan_Ruang Varchar 20  
Jabatan Varchar 20  
Mutasi_Ke Varchar 30  
Keterangan Varchar 50  
 
e. Tabel Pangkat_Golongan_Dan_Gaji_Pokok 
Primary key : ID_Pangkat 
Foreign Key : - 
Fungsi : Menyimpan data pangkat, golongan, dan gaji pokok 
 
Tabel 4.5 Struktur Tabel Pangkat_Golongan_dan_Gaji_Pokok 
Field Type Data Length Constraint 
ID_Pangkat Varchar 10 Primary Key 
Pangkat Varchar 20  
Golongan_Ruang Varchar 20  
Gaji_Pokok Float 10  
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f. Tabel DP_3 
Primary key : ID_Nilai_DP3 
Foreign Key : - 
Fungsi : Menyimpan data kriteria penilaian kinerja 
 
Tabel 4.6 Struktur Tabel DP_3 
Field Type Data Length Constraint 
ID_Nilai_DP3 Varchar 10 Primary Key 
Unsur_Yang_Dinilai Varchar 50  
Nilai Double 10  
 
g. Tabel Penilaian_Kinerja_Pegawai 
Primary key : ID_ Penilaian_Kinerja 
Foreign Key : NIP 
Fungsi : Menyimpan data penilaian kinerja pegawai 
 
Tabel 4.7 Struktur Tabel Penilaian_Kinerja_Pegawai 
Field Type Data Length Constraint 
ID_Penilaian_Kinerja Varchar 20 Primary Key 
NIP Varchar 30 Foreign Key 
Nama Varchar 50  
Pangkat Varchar 20  
Golongan_Ruang Varchar 20  
Jabatan Varchar 20  
Tanggal_Penilaian Datetime 8  
Unsur_Yang_Dinilai Varchar 50  
Nilai Double 10  
Hasil_Penilaian Double 10  
 
h. Tabel Surat_Pengantar 
Primary key : ID_Surat_Pengantar 
Foreign Key : NIP 
Fungsi : Menyimpan data surat pengantar 
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Tabel 4.8 Struktur Tabel Surat_Pengantar 
 
Field Type Data Length Constraint 
ID_Surat_Pengantar Varchar 20 Primary Key 
Nomor_Surat Varchar 30  
Sifat Varchar 30  
Lampiran Varchar 30  
Hal Varchar 50  
Dikirim_Kepada Varchar 50  
Tanggal_Surat Datetime 8  
NIP Varchar 30 Foreign Key 
Nama Varchar 50  
Pangkat Varchar 20  
Golongan_Ruang Varchar 20  
Jabatan Varchar 20  
 
i. Tabel Menghadap_atau_Pelepasan 
Primary key : ID_Surat_Menghadap 
Foreign Key : NIP 
Fungsi : Menyimpan data menghadap atau pelepasan 
  
Tabel 4.9 Struktur Tabel Menghadap_atau_Pelepasan 
 
Field Type Data Length Constraint 
ID_Surat_ Menghadap Varchar 20 Primary Key 
Nomor_Surat Varchar 30  
Sifat Varchar 30  
Lampiran Varchar 30  
Hal Varchar 50  
Dikirim_Kepada Varchar 50  
Tanggal_Surat Datetime 8  
Nomor_SK_Walikota Varchar 30  
Tanggal_SK_Walikota Datetime 8  
NIP Varchar 30 Foreign Key 
Nama Varchar 50  
Pangkat Varchar 20  
Golongan_Ruang Varchar 20  
Jabatan Varchar 20  
Tugas_Lama Varchar 50  
Tugas_Baru Varchar 50  
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j. Tabel Permohonan_Mutasi_Kerja 
Primary key : ID_Surat_Permohonan_Mutasi_Kerja 
Foreign Key : NIP 
Fungsi : Menyimpan data permohonan mutasi kerja 
  
Tabel 4.10 Struktur Tabel Permohonan_Mutasi_Kerja 
 
Field Type Data Length Constraint 
ID_Surat_Permohonan_Mutasi_Kerja Varchar 20 Primary Key 
Nomor_Surat Varchar 30  
Sifat Varchar 30  
Lampiran Varchar 30  
Hal Varchar 50  
Dikirim_Kepada Varchar 50  
Tanggal_Surat Datetime 8  
NIP Varchar 30 Foreign Key 
Nama Varchar 50  
Pangkat Varchar 20  
Golongan_Ruang Varchar 20  
Jabatan Varchar 20  
Nomor_SK_Walikota Varchar 30  
Tujuan_Tempat_Mutasi Varchar 50  
 
7. Desain Input Output 
Desain input output digunakan untuk memberikan gambaran terhadap desain 
aplikasi desktop yang akan dibangun. Berikut ini desain input output dari 
Sistem Informasi Kepegawaian dan Penilaian Kinerja berbasis desktop pada 
Dinas Pertanian Surabaya. 
a. Desain Menu Login 
Untuk dapat mengakses menu-menu pada program ini, user harus 
melakukan login terlebih dahulu. Jika login sebagai admin, maka semua 
form akan bisa digunakan. Jika login sebagai user, maka user tidak bisa 
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mengakses menu Master Account. Desain tampilan dari menu login dapat 
dilihat pada gambar 4.35 di bawah ini. 
 
 
Gambar 4.35 Desain Menu Login 
 
b. Desain Menu Utama 
Menu utama adalah form yang pertama kali muncul ketika aplikasi 
dijalankan. Pada Menu utama terdapat beberapa pilihan menu, apabila 
dipilih salah satu akan memberi informasi yang diperlukan. Desain menu 
utama dapat dilihat pada gambar 4.36 di bawah ini. 
 
 
Gambar 4.36 Desain Menu Utama 
 
c. Desain Menu Ubah Password 
Untuk menjaga keamanan, admin dan user dapat mengubah password 
lamanya dengan password yang baru dengan menggunakan menu ubah 
Masuk Batal 
57 
 
password. Desain tampilan dari menu ubah password dapat dilihat pada 
gambar 4.37 di bawah ini. 
 
 
Gambar 4.37 Desain Menu Ubah Password 
 
d. Desain Menu Master Account 
Menu master account ini hanya bisa di akses oleh admin karena menu ini 
berfungsi membuat akun user yang bisa login dan menggunakan aplikasi 
ini. Desain tampilan dari menu master account ini dapat dilihat pada 
gambar 4.38 di bawah ini. 
 
 
Gambar 4.38 Desain Menu Master Account 
Simpan Keluar 
Simpan Edit Hapus Batal Keluar 
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e. Desain Menu Master Pegawai 
Untuk memasukkan data pegawai baru dan pegawai mutasi yang bekerja 
di Dinas Pertanian Surabaya, admin dan user bisa menggunakan menu ini.  
Selain itu admin dan user juga bisa mengubah data pegawai sesuai 
kebutuhan. Desain tampilan dari menu master pegawai ini dapat dilihat 
pada gambar 4.39 di bawah ini. 
 
 
Gambar 4.39 Desain Menu Master Pegawai 
 
f. Desain Menu Surat Pengantar 
Fungsi desain menu ini adalah untuk memasukkan, mengubah, 
menghapus, dan mencetak data surat pengantar yang terdiri dari surat 
pengantar kartu pegawai, kartu suami atau istri, kartu taspen, dan 
pengantar pegawai mutasi. Desain tampilan menu surat pengantar dapat 
dilihat pada gambar 4.40 di bawah ini. 
Cari 
Refresh 
Simpan 
Edit 
Batal 
Cetak 
Keluar 
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Gambar 4.40 Desain Menu Surat Pengantar 
 
g. Desain Menu Surat Tugas 
Fungsi desain menu ini adalah untuk memasukkan, mengubah, 
menghapus, dan mencetak data surat tugas. Desain tampilam menu surat 
tugas dapat dilihat pada gambar 4.41 di bawah ini. 
 
 
Gambar 4.41 Desain Menu Surat Tugas 
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h. Desain Menu Pengajuan Mutasi Kerja 
Fungsi desain menu ini adalah untuk memasukkan, mengubah, 
menghapus, dan mencetak data pengajuan mutasi kerja. Desain tampilan 
menu pengajuan mutasi kerja dapat dilihat pada gambar 4.42 di bawah ini. 
 
 
Gambar 4.42 Desain Menu Pengajuan Mutasi Kerja 
 
i. Desain Menu Permohonan Mutasi Kerja 
Fungsi desain menu ini adalah untuk memasukkan, mengubah, 
menghapus, dan mencetak data permohonan mutasi kerja. Desain tampilan 
menu permohonan mutasi kerja dapat dilihat pada gambar 4.43 di bawah 
ini. 
 
 
Gambar 4.43 Desain Menu Permohonan Mutasi Kerja 
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j. Desain Menu Menghadap atau Pelepasan 
Fungsi desain menu ini adalah untuk memasukkan, mengubah, 
menghapus, dan mencetak data menghadap atau pelepasan. Desain 
tampilan menu menghadap atau pelepasan dapat dilihat pada gambar 4.44 
di bawah ini. 
 
 
Gambar 4.44 Desain Menu Menghadap Atau Pelepasan 
 
k. Desain Menu Penilaian Kinerja Pegawai 
Fungsi desain menu ini adalah untuk memasukkan, mengubah, 
menghapus, dan mencetak data penilaian kinerja pegawai. Desain tampilan 
menu penilaian kinerja pegawai dapat dilihat pada gambar 4.45 di bawah 
ini. 
 
 
Gambar 4.45 Desain Menu Penilaian Kinerja Pegawai 
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l. Desain Rekap Data Pegawai dan Desain Surat 
Desain rekap data pegawai digunakan untuk menampilkan rekap data 
pegawai, grafik data pangkat dan data jenis kelamin di Dinas Pertanian 
Surabaya. Desain ini dapat dilihat pada gambar 4.46. Desain surat 
digunakan untuk menampilkan surat pengantar, surat tugas, surat 
pengajuan dan surat permohonan mutasi kerja, surat menghadap atau 
pelepasan, dan surat penilaian kinerja pegawai. Desain ini dapat dilihat 
pada gambar 4.47. 
 
KELUARCETAK Data Grafik Berdasarkan Kriteria : PROSES
 
Gambar 4.46 Desain Rekap Data Pegawai 
 
KELUARCETAK Laporan Berdasarkan ID Surat : PROSES
 
Gambar 4.47 Desain Surat 
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4.3 Mengimplementasi Sistem 
Sistem yang digunakan untuk dapat menjalankan program Sistem 
Informasi Kepegawaian dan Penilaian Kinerja sebagai berikut: 
a. Software Pendukung 
1. Sistem Operasi Microsoft Windows XP 
2. Microsoft SQL Server 2005 Express 
3. Power Designer 6.0 
4. Microsoft Visio 2003 
5. Microsoft Visual Basic .NET 2005 
b. Hardware Pendukung 
1. Microprocessor Pentium IV atau lebih tinggi, AMD Athlon. 
2. VGA dengan resolusi 800 X 600 atau lebih tinggi dan mendukung 
Microsoft Windows. 
3. RAM 256 Mb atau lebih tinggi. 
 
4.4 Melakukan Pembahasan terhadap Implementasi Sistem 
Implementasi dimaksudkan untuk menggambarkan jalannya sistem yang 
sudah dibuat. Dalam hal ini akan dijelaskan juga fungsi dari menu tersebut. Pada 
gambar di bawah ini adalah tampilan user interface dari sistem: 
1. Menu Login 
 
 
Gambar 4.48 Menu Login 
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Ketika user pertama kali menjalankan aplikasi ini, user harus klik tombol 
login yang terdapat di menu utama dan kemudian menu login muncul. User 
akan diminta untuk memasukkan nama pengguna dan password. Jika validasi 
benar, maka user dapat masuk ke dalam sistem. Jika validasi salah, maka user 
tidak dapat masuk ke dalam sistem. 
2. Menu Utama 
 
 
Gambar 4.49 Menu Utama 
 
Jika proses login berhasil, menu berikutnya yang akan tampil adalah menu 
utama. Menu yang ditampilkan berbeda untuk setiap user. Yang dapat 
mengakses seluruh menu adalah admin, user selain admin tidak bisa 
mengakses menu master account. Menu master data terbagi ke dalam sub-sub 
menu. 
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3. Menu Master Data Pegawai 
 
 
Gambar 4.50 Menu Master Data Pegawai 
 
Menu master data pegawai digunakan untuk mengelola data pegawai. Jika 
data yang dimasukan adalah data pegawai baru, user harus melengkapi 
pengisian datanya. Jika data pegawai sudah ada, user dapat mengubahnya 
sesuai kebutuhan. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data pegawai 
ke database. Tombol edit digunakan untuk mengubah dan menyimpan data 
yang telah diubah. Tombol cetak digunakan untuk mencetak rekap dan grafik 
data pegawai. Tombol cari digunakan untuk mencari data pegawai 
berdasarkan jenis, nama, dan nip pegawai. 
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4. Menu Surat Pengantar 
 
 
Gambar 4.51 Menu Surat Pengantar 
 
Menu surat pengantar digunakan untuk membuat surat pengantar bagi 
pegawai yang ingin membuat pengantar kartu pegawai, kartu suami atau istri, 
kartu Taspen, dan pegawai mutasi. Tombol simpan digunakan untuk 
menyimpan data surat pengantar ke database. Tombol edit digunakan untuk 
mengubah dan menyimpan data yang telah diubah. Tombol hapus digunakan 
untuk menghapus data. Tombol cetak digunakan untuk mencetak surat 
pengantar. 
5. Menu Surat Tugas 
 
 
Gambar 4.52 Menu Surat Tugas 
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Menu surat tugas digunakan untuk membuat surat tugas bagi pegawai yang 
mendapatkan tugas dari kepala dinas atau pegawai yang diterima bekerja di 
dinas pertanian melalui tes CPNS. Tombol simpan digunakan untuk 
menyimpan data surat tugas ke database. Tombol edit digunakan untuk 
mengubah dan menyimpan data yang telah diubah. Tombol hapus digunakan 
untuk menghapus data. Tombol cetak digunakan untuk mencetak surat tugas. 
6. Menu Pengajuan Mutasi Kerja 
 
 
Gambar 4.53 Menu Pengajuan Mutasi Kerja 
 
Menu pengajuan mutasi kerja digunakan untuk membuat surat pengajuan 
mutasi kerja bagi pegawai yang mendapatkan ijin dari kepala dinas untuk 
melakukan mutasi kerja ke dinas yang lain. Surat pengajuan mutasi kerja ini 
ditujukan kepada Pemerintah Kota. Tombol simpan digunakan untuk 
menyimpan data surat pengajuan mutasi kerja ke database. Tombol edit 
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digunakan untuk mengubah dan menyimpan data yang telah diubah. Tombol 
hapus digunakan untuk menghapus data. Tombol cetak digunakan untuk 
mencetak surat pengajuan mutasi kerja. 
7. Menu Permohonan Mutasi Kerja 
 
 
Gambar 4.54 Menu Permohonan Mutasi Kerja 
 
Menu permohonan mutasi kerja digunakan untuk membuat surat permohonan 
mutasi kerja bagi pegawai yang ingin melakukan mutasi kerja ke dinas yang 
lain. Surat permohonan mutasi kerja ini ditujukan kepada kepala dinas. 
Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data surat permohonan mutasi 
kerja ke database. Tombol edit digunakan untuk mengubah dan menyimpan 
data yang telah diubah. Tombol hapus digunakan untuk menghapus data. 
Tombol cetak digunakan untuk mencetak surat permohonan mutasi kerja. 
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8. Menu Menghadap atau Pelepasan 
 
 
Gambar 4.55 Menu Menghadap atau Pelepasan 
 
Menu menghadap atau pelepasan digunakan untuk membuat surat menghadap 
atau pelepasan bagi pegawai yang telah memperoleh ijin mutasi kerja dari 
Pemerintah Kota. Surat ini ditujukan kepada kepala dinas ditempat kerja yang 
baru. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data. Tombol edit 
digunakan untuk mengubah data. Tombol hapus digunakan untuk menghapus 
data. Tombol cetak digunakan untuk mencetak surat menghadap atau 
pelepasan. 
9. Menu Penilaian Kinerja Pegawai 
 
 
Gambar 4.56 Menu Penilaian Kinerja Pegawai 
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Menu penilaian kinerja pegawai digunakan untuk melakukan penilaian 
kinerja pada pegawai yang bekerja di Dinas Pertanian Surabaya. Penilaian 
dilakukan oleh atasan pejabat penilai dan pejabat penilai. Kriteria penilaian 
kinerja berdasarkan pada Daftar Penilaian Pelaksana Pekerjaan (DP3). 
Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data penilaian kinerja pegawai 
ke database. Tombol edit digunakan untuk mengubah dan menyimpan data 
yang telah diubah. Tombol hapus digunakan untuk menghapus data. Tombol 
cetak digunakan untuk mencetak surat penilaian kinerja pegawai. Tombol 
hitung digunakan untuk menghitung jumlah nilai dan rata-rata nilai. 
10. Laporan Data Pegawai 
 
 
Gambar 4.57 Laporan Data Pegawai 
 
Laporan data pegawai berfungsi menampilkan laporan daftar pegawai dan 
grafik data pegawai berdasarkan pangkat atau jenis kelamin di Dinas 
Pertanian Surabaya. Data yang ditampilkan adalah data nip, nama, pangkat, 
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golongan ruang, dan gaji pokok. Laporan data pegawai dapat dilihat pada 
gambar 4.57. 
 
 
Gambar 4.58 Laporan Data Pegawai Berdasarkan Pangkat 
 
Grafik data pegawai berfungsi menampilkan data pegawai berdasakan 
pangkat atau jenis kelamin di Dinas Pertanian Surabaya. Selain grafik, data 
yang ditampilkan adalah nip dan pegawai dalam bentuk tabel dan 
dikelompokkan berdasarkan kriteria yang dipilih (pangkat atau jenis 
kelamin). Laporan data pegawai berdasarkan pangkat dapat dilihat pada 
gambar 4.58. 
11. Surat Pengantar 
 
 
Gambar 4.59 Surat Pengantar 
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Surat pengantar berfungsi menampilkan surat pengantar berdasarkan ID surat 
yang terdapat pada combobox. Setelah ID surat dipilih kemudian klik proses 
untuk menampilkan surat pengantar.  
12. Surat Tugas 
 
 
Gambar 4.60 Surat Tugas 
 
Surat tugas berfungsi menampilkan surat tugas berdasarkan ID surat yang 
terdapat pada combobox. Setelah ID surat dipilih kemudian klik proses untuk 
menampilkan surat tugas. 
13. Surat Pengajuan Mutasi Kerja 
 
Gambar 4.61 Surat Pengajuan Mutasi Kerja 
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Surat pengajuan mutasi kerja berfungsi menampilkan surat pengajuan mutasi 
kerja berdasarkan ID surat yang terdapat pada combobox. Setelah ID surat 
dipilih kemudian klik proses untuk menampilkan surat pengajuan mutasi 
kerja. 
14. Surat Permohonan Mutasi Kerja 
 
 
Gambar 4.62 Surat Permohonan Mutasi Kerja 
 
Surat permohonan mutasi kerja berfungsi menampilkan surat permohonan 
mutasi kerja berdasarkan ID surat yang terdapat pada combobox. Setelah ID 
surat dipilih kemudian klik proses untuk menampilkan surat permohonan 
mutasi kerja. 
15. Surat Menghadap atau Pelepasan 
 
 
Gambar 4.63 Surat Menghadap atau Pelepasan 
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Surat menghadap atau pelepasan berfungsi menampilkan surat menghadap 
atau pelepasan berdasarkan ID surat yang terdapat pada combobox. Setelah 
ID surat dipilih kemudian klik proses untuk menampilkan surat menghadap 
atau pelepasan. 
16. Surat Penilaian Kinerja Pegawai 
 
 
Gambar 4.64 Surat Penilaian Kinerja Pegawai 
 
Surat penilaian kinerja pegawai berfungsi menampilkan surat penilaian 
kinerja pegawai berdasarkan ID surat yang terdapat pada combobox. Setelah 
ID surat dipilih kemudian klik proses untuk menampilkan surat penilaian 
kinerja pegawai. 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil uji coba dan implementasi terhadap sistem informasi 
kepegawaian dan penilaian kinerja ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Aplikasi yang dibuat pada saat KP ini sangat membantu bagian kepegawaian 
di Dinas Pertanian Surabaya, terutama dalam hal mengolah data pegawai, 
pembuatan laporan-laporan untuk pegawai, dan penilaian kinerja pegawai. 
Dengan kata lain, bagian kepegawaian sekarang dapat memberikan informasi 
mengenai hal di atas dengan lebih mudah, cepat, dan tepat. Berbeda dengan 
yang dahulu, bagian kepegawaian selalu kesulitan dalam memberikan 
informasi karena harus mencari secara manual. 
2. Aplikasi ini dapat diakses oleh bagian admin, user, dan kepala dinas. Aplikasi 
ini juga dilengkapi pengaman (password). 
 
5.2 Saran 
  Dari aplikasi yang dibuat pada saat pelaksanaan KP ini masih terdapat 
beberapa kekurangan yang diharapkan di kemudian hari dapat diperbaiki oleh 
pihak lain. Beberapa kekurangan tersebut antara lain: 
1. Aplikasi ini masih belum ada sistem penggajian pegawai sehingga semua 
proses penggajian pegawai masih dilakukan secara manual berdasarkan 
absensi pegawai. 
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2. Aplikasi ini masih belum ada sistem yang menangani pencatatan tentang hasil 
pertanian sehingga pegawai kesulitan dalam mencatat semua hasil pertanian 
ketika musim panen tiba. 
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